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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran yang berfokus pada pengembangan
nilai dan karakter anak usia dini melalui pendekatan yang sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik.
Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai proses pembelajaran, peran pendidik, keterlibatan keluarga,
serta faktor pendukung dan penghambat yang muncul selama kegiatan berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru memiliki peran sentral sebagai teladan dan fasilitator yang mampu menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif, interaktif, dan responsif terhadap kebutuhan anak. Dukungan keluarga turut menjadi elemen
penting dalam memperkuat pembiasaan nilai-nilai positif, meskipun implementasinya masih dipengaruhi oleh
konsistensi masing-masing keluarga. Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang bervariasi membantu
meningkatkan minat dan pemahaman anak terhadap materi yang disampaikan. Secara keseluruhan, penelitian ini
menegaskan pentingnya kolaborasi antara guru, keluarga, dan lingkungan belajar dalam membentuk karakter anak
secara utuh, serta perlunya pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: pembelajaran anak usia dini; pengembangan karakter, peran pendidik; keterlibatan keluarga;
media pembelajaran.

Abstract

This research aims to describe the implementation of learning focused on developing values and character in
early childhood thru an approach appropriate for the developmental stage of the students. The research was
conducted using a descriptive qualitative approach thru observation, interviews, and documentation to obtain a
comprehensive overview of the learning process, the role of educators, family involvement, and the supporting
and hindering factors that emerged during the activity. The research findings indicate that teachers play a central
role as role models and facilitators capable of creating a conducive, interactive, and responsive learning
environment that meets children's needs. Family support is also an important element in strengthening the
internalization of positive values, although its implementation is still influenced by the consistency of each family.
Additionally, the use of varied learning media helps increase children's interest and understanding of the material
presented. Overall, this research confirms the importance of collaboration between teachers, families, and the
learning environment in shaping a child's character holistically, as well as the need for developing more
innovative and sustainable learning strategies.

Keywords: Early childhood learning; character development, the role of educators, family involvement, learning
media.

1. Pendahuluan

Pendidikan akhlak pada anak usia dini merupakan area penelitian yang semakin mendapat perhatian dari
kalangan akademisi maupun masyarakat, terutama terkait pentingnya pembentukan karakter yang solid sejak
tahap paling awal dalam kehidupan seorang anak. Usia dini, yang dapat didefinisikan sebagai rentang waktu dari
lahir hingga enam tahun, adalah periode kritis dalam pengembangan fisik, kognitif, dan emosional anak. Selama
periode ini, anak-anak sangat peka terhadap pengaruh lingkungan, termasuk pendidikan yang mereka terima di
rumah dan di sekitar mereka (Anjaya et al., 2022); (Harefa et al., 2023); . Oleh karena itu, pendidikan akhlak
sangat penting dalam membantu mereka menjadi individu yang berintegritas dan mampu berinteraksi secara
positif dengan orang lain dan lingkungan mereka.

Metode pendidikan akhlak di usia dini yang dianjurkan biasanya melibatkan pendekatan yang bersifat
holistik dan terintegrasi. Penelitian oleh Diofani dan Mulyeni menunjukkan bahwa penggunaan metode berbasis
Islami seperti cerita-cerita Nabi, permainan edukatif, dan simulasi kehidupan sehari-hari dapat memainkan peran
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kunci dalam proses pendidikan akhlak. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pendidikan
akhlak di Madrasah Baitul Hasanah berlangsung secara holistik dan berhasil dalam membentuk karakter yang
berakar pada ajaran Islam (Satria Diofani & Mulyeni, 2024). Pendekatan ini sejalan dengan hasil penelitian lain
yang menunjukkan bahwa pendidikan agama, terutama pendidikan agama Islam, memiliki potensi besar dalam
membentuk akhlak mulia pada anak-anak di usia dini (Seprya & Hariati, 2024); (Achmad, 2024a).

Keterlibatan orang tua juga merupakan aspek penting dalam pendidikan akhlak anak. Banyak penelitian
menunjukkan bahwa peran orang tua dalam mendidik anak-anak mereka sangat signifikan. Mereka tidak hanya
bertindak sebagai pengasuh tetapi juga sebagai pembimbing dan model perilaku yang dapat ditiru oleh anak-anak
(Fira, 2022); (Asri Juwita Sari, 2025). Sementara itu, guru juga memiliki peran yang krusial dalam pengenalan
nilai-nilai moral dan agama di sekolah (Harefa et al., 2023); (Nurhayati & Aziz, 2025). Dalam hal ini, keterlibatan
orang tua dalam pendidikan anak, termasuk pendidikan moral dan agama, telah diidentifikasi sebagai salah satu
faktor penentu keberhasilan pendidikan karakter ((Fadillah, 2024); (Asri Juwita Sari, 2025). Ini menunjukkan
bahwa pendidikan akhlak tidak bisa dipisahkan dari konteks keluarga dan lingkungan sosial di mana anak tumbuh
dan berkembang.

Pendidikan akhlak yang diterapkan selama masa kanak-kanak awal ini perlu direncanakan dan dieksekusi
dengan cara yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Menurut studi oleh Maulana dan Eliasa, anak-
anak dalam fase ini mengalami perkembangan signifikan dalam aspek fisik, kognitif, dan sosio-emosi. Dengan
memahami karakteristik perkembangan anak, pendidik dan orang tua dapat merancang strategi pendidikan yang
efektif (MAULANA & ELIASA, 2024). Di samping itu, pengajaran harus meliputi penguatan nilai-nilai moral
yang sesuai dengan norma-norma sosial dan budaya yang dianut oleh masyarakat (Anjaya et al., 2022); (Nurhayati
& Aziz, 2025).

Pendidikan akhlak pada anak usia dini tidak hanya terbatas pada pengajaran mengenai peraturan dan
norma moral, tetapi juga harus mencakup penanaman nilai-nilai positif dasar seperti kejujuran, rasa empati, dan
penghargaan terhadap orang lain. Dalam konteks ini, penelitian oleh Ni'Mah dan Hasjiandito menekankan
pentingnya penggunaan media edutainment yang menarik untuk menyampaikan nilai-nilai akhlak kepada anak-
anak (Ni’'mah & Hasjiandito, 2025). Media ini berfungsi untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,
sehingga lebih mudah diingat dan diterapkan oleh anak-anak.

Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Nisa dan rekan-rekan menyoroti pentingnya kegiatan praktik
seperti shalat Dhuha sebagai metode untuk mengembangkan aspek spiritual dan sosial anak (Nisa et al., 2025).
Kegiatan ibadah ini, di samping mendukung perkembangan spiritual, juga berkontribusi positif terhadap aspek
sosial dan emosional anak. Dengan adanya interaksi dan kebersamaan dalam kegiatan tersebut, anak-anak dapat
belajar bekerja sama dan saling berbagi(Trismahwati & Sari, 2020).

Pengintegrasian pendidikan akhlak ke dalam kurikulum pendidikan di lembaga formal juga sangat
penting(Jalilah, 2025). Ini termasuk penerapan kurikulum berbasis karakter yang mencakup aspek akhlak dalam
setiap pembelajaran. Menurut Hasanah dan Fajri, pengembangan karakter anak usia dini dapat dilakukan melalui
pengajaran dan latihan nilai-nilai karakter yang meliputi aspek religius, integritas, dan gotong royong
(HASANAH & FAJRI, 2022). Oleh karena itu, institusi pendidikan harus melibatkan semua pihak yang
berkepentingan, termasuk orang tua dan masyarakat, dalam mendukung pendidikan akhlak anak-anak.

Dalam konteks pendidikan Islam, pendidikan akhlak juga harus selalu berlandaskan pada ajaran Al-
Quran dan Sunnah(Judrah et al., 2024). Banyak lembaga pendidikan yang mengadaptasi pengajaran Sirah
Nabawiyah sebagai bagian dari kurikulum mereka, yang memberikan teladan terbaik bagi anak-anak dalam
berperilaku sehari-hari (Oktavia et al., 2024). Selain itu, penggunaan media visual dan cerita interaktif sangat
dianjurkan untuk menarik perhatian anak-anak serta memperkuat nilai-nilai moral yang diajarkan.

Dalam mendukung implementasi pendidikan akhlak, perlu juga diperhatikan bahwa lingkungan sosial
anak, termasuk teman sebaya, dapat memengaruhi perkembangan akhlak mereka. Oleh karena itu, pendidikan
akhlak harus diintegrasikan ke dalam seluruh aspek kehidupan anak, termasuk dalam konteks bermain dan
berinteraksi dengan teman (Ilat et al., 2023); (Anjaya et al., 2022); . Dengan cara ini, diharapkan nilai-nilai moral
yang ditanamkan dapat tertanam lebih dalam dan menjadi bagian dari kepribadian anak.

Kesimpulannya, pendidikan akhlak pada anak usia dini memiliki implikasi yang sangat penting dan
strategis bagi masa depan generasi(Achmad, 2024b). Melalui metode pendidikan yang efektif, seperti penggunaan
pendekatan berbasis penguatan moral Islam, peran aktif orang tua, serta pengintegrasian pendidikan akhlak dalam
kurikulum, diharapkan anak-anak dapat tumbuh menjadi individu yang berkarakter baik, bertanggung jawab, dan
berakhlak mulia(Judrah et al., 2024). Keberhasilan pendidikan di usia dini akan sangat ditentukan oleh kerjasama
dan komitmen dari semua pihak yang terlibat.

2. Metodologi Penelitian

Bagian ini menjelaskan langkah-langkah yang ditempuh peneliti dalam melaksanakan penelitian,
meliputi desain penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, serta prosedur dan
teknik analisis data yang digunakan.
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Gambar 1. Struktur Penelitian

2.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan menggambarkan secara
mendalam fenomena yang diteliti tanpa memanipulasi variabel. Pendekatan ini dipilih karena mampu menangkap
konteks, makna, serta pengalaman subjek penelitian secara alamiah. Peneliti hadir sebagai instrumen utama yang
berperan dalam mengamati, mengumpulkan data, menganalisis, serta menafsirkan temuan di lapangan.

Desain penelitian disusun untuk memfokuskan kajian pada proses, kondisi, serta dinamika yang terkait
dengan topik penelitian secara menyeluruh.

2.2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian terdiri atas individu atau kelompok yang memiliki keterlibatan langsung dengan fenomena
yang dikaji. Pemilihan subjek dilakukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu,
seperti pengalaman, kompetensi, serta relevansi subjek terhadap kebutuhan penelitian.
Karakteristik subjek meliputi:

a. Memiliki pengalaman langsung terkait tema penelitian.

b. Bersedia memberikan data secara objektif.

¢.  Memenubhi persyaratan etis penelitian.

Jumlah subjek tidak ditentukan secara kuantitatif, melainkan mengikuti prinsip saturation, yaitu berhenti
ketika data yang diperoleh telah mencapai titik jenuh.

2.3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui empat teknik utama:
a. Observasi
Pengamatan dilakukan secara langsung terhadap aktivitas dan konteks yang relevan dengan penelitian.
Observasi dilakukan secara non-partisipatif, sehingga peneliti tidak terlibat dalam kegiatan subjek.
Catatan lapangan digunakan untuk mendokumentasikan temuan penting.
b. Wawancara Mendalam
Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk menggali informasi secara lebih mendalam mengenai
pandangan, pengalaman, dan pemahaman subjek. Format wawancara dirancang fleksibel agar
memungkinkan peneliti mengembangkan pertanyaan tambahan sesuai kebutuhan.
c. Dokumentasi
Dokumen berupa catatan tertulis, foto, maupun arsip lain yang berkaitan dengan topik penelitian
dikumpulkan sebagai bukti pendukung.
d. Studi Literatur
Analisis literatur dilakukan untuk memperkuat landasan teori serta memperkaya pemahaman peneliti
terhadap fenomena yang diteliti.

2.4. Instrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, dibantu dengan beberapa instrumen pendukung,
antara lain:

a. Pedoman observasi

b. Pedoman wawancara

c. Format dokumentasi

d. Catatan lapangan

Instrumen divalidasi melalui expert judgment oleh ahli bidang pendidikan dan metodologi untuk memastikan
kelayakan pertanyaan, kejelasan indikator, serta kesesuaian instrumen dengan tujuan penelitian.
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2.5. Prosedur Penelitian
Penelitian dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut:
a. Tahap Persiapa
1.  Menyusun proposal penelitian
2.  Menyusun instrumen
3. Konsultasi dan validasi instrumen
b. Tahap Pengumpulan Data
1. Melakukan observasi
2. Melakukan wawancara
3. Mengumpulkan data dokumentasi
4. Melakukan pencatatan sistematis
c. Tahap Analisis Data
1. Mengorganisasi data mentah
2. Mengelompokkan data berdasarkan tema
3. Menyusun pola dan hubungan antar-temuan
d. Tahap Penyusunan Laporan
1. Menafsirkan temuan berdasarkan teori
2. Menarik kesimpulan
3. Menyusun laporan penelitian secara lengkap

2.6. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan menggunakan model Miles & Huberman, yang meliputi:
a. Reduksi Data
Data diseleksi, diringkas, dan difokuskan pada informasi yang relevan dengan rumusan masalah.
b. Penyajian Data
Data disusun dalam bentuk narasi, matriks, atau tabel untuk mempermudah peneliti memahami pola dan
hubungan.
c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Kesimpulan awal diverifikasi secara berulang melalui triangulasi data, sumber, dan metode untuk
meningkatkan keabsahan temuan.

2.7. Keabsahan Data
Keabsahan data dijaga melalui:

a. Triangulasi sumber

b. Triangulasi teknik

c. Diskusi sejawat

d. Member checking

Semua langkah ini dilakukan untuk memastikan bahwa temuan penelitian dapat dipertanggungjawabkan dan
mencerminkan kondisi sebenarnya di lapangan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran
Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran telah berjalan sesuai perencanaan yang disusun
sebelumnya. Guru menggunakan pendekatan yang ramah anak dan menyesuaikan kegiatan dengan karakteristik
perkembangan peserta didik. Aktivitas pembelajaran yang dilakukan cenderung interaktif, melibatkan permainan
edukatif, diskusi ringan, serta kegiatan berbasis praktik yang memberi kesempatan anak untuk berpartisipasi
secara aktif.
Anak-anak menunjukkan respons positif selama kegiatan, terlihat dari keterlibatan mereka dalam mengikuti
instruksi, menjawab pertanyaan, serta bekerja sama dengan teman sebaya. Pelaksanaan pembelajaran yang
konsisten membuat anak lebih mudah memahami nilai-nilai dan konsep yang disampaikan.

3.2. Peran Pendidik dalam Mengarahkan Peserta Didik

Data wawancara mengungkapkan bahwa guru memiliki peran penting dalam mengarahkan, membimbing,
dan menjadi teladan bagi peserta didik. Guru secara aktif memberikan penguatan positif, baik verbal maupun
non-verbal, sehingga membantu anak memahami perilaku yang diharapkan.

Selain itu, guru berupaya menciptakan suasana belajar yang kondusif, memastikan setiap anak mendapat
perhatian yang sama, serta mengakomodasi perbedaan kemampuan dan kebutuhan. Keteladanan guru dalam
sikap, tutur kata, dan interaksi sosial terbukti memberi dampak pada bagaimana anak meniru dan menerapkan
perilaku sehari-hari.

Copyright © 2025 The Author(s), Page 23
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International.


https://doi.org/10.64803/jupaud.v9i9.9999

. e-ISSN: xxxx-xxxx (online) | p-ISSN: xxxx-xxxx (print)
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini (JUPAUD)
ISSUE: Vol. 1 No. 1 (2025): Desember 2025
Page: 20-26

DOI: https://doi.org/ 10.64803/jupaud.v1il.70

3.3. Dukungan Lingkungan Keluarga

Hasil wawancara dengan orang tua menunjukkan bahwa sebagian besar keluarga memiliki kesadaran akan
pentingnya mendukung nilai-nilai yang diajarkan di sekolah. Orang tua mengapresiasi kegiatan pembelajaran
yang dilakukan guru dan berusaha melanjutkan pembiasaan yang sama di rumah.

Namun terdapat perbedaan tingkat konsistensi di antara keluarga. Sebagian orang tua mengaku memiliki
keterbatasan waktu dalam menerapkan pembiasaan yang berulang, sehingga hal ini memengaruhi keberlanjutan
perilaku positif anak. Meskipun demikian, secara umum dukungan keluarga tetap menjadi faktor penting yang
membantu memperkuat perkembangan anak.

3.4. Ketersediaan dan Pemanfaatan Media Pembelajaran
Dokumentasi menunjukkan bahwa media pembelajaran telah digunakan dengan cukup variatif, mulai dari
media visual, permainan edukatif, hingga bahan ajar yang dirancang khusus untuk anak usia dini. Media ini
membantu anak memahami materi melalui pengalaman langsung dan merangsang minat belajar mereka.
Walaupun media yang digunakan efektif, masih terdapat peluang untuk meningkatkan variasi dan inovasi
media agar dapat menyesuaikan dengan minat, bakat, serta gaya belajar anak yang beragam. Guru juga perlu
melakukan evaluasi berkala untuk memastikan media yang digunakan relevan dengan kebutuhan perkembangan.

3.5. Perkembangan Nilai dan Perilaku Anak

Data observasi dan catatan perkembangan menunjukkan adanya peningkatan perilaku positif pada anak.
Anak mulai menunjukkan kemampuan untuk berbagi, bekerja sama, mengikuti aturan, serta menunjukkan rasa
empati terhadap teman.

Peningkatan ini tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan melalui proses pembiasaan yang dilakukan secara
rutin, baik di lingkungan sekolah maupun rumah. Walaupun beberapa anak masih membutuhkan pendampingan
intensif, secara umum terdapat perkembangan yang signifikan dalam kemampuan sosial dan emosional mereka.

3.6. Faktor Pendukung dan Penghambat
Analisis data menunjukkan beberapa faktor pendukung keberhasilan, antara lain:
a. Keteladanan guru dalam pembelajaran sehari-hari
b. Pendekatan pembelajaran yang sesuai karakteristik anak
c. Lingkungan kelas yang kondusif
d. Kolaborasi yang cukup baik antara guru dan orang tua
Sementara itu, faktor penghambat meliputi:
a. Konsistensi pembiasaan di rumah yang belum merata
b. Keterbatasan variasi media pembelajaran
c. Perbedaan tingkat perkembangan antar peserta didik yang memerlukan strategi berbeda
Faktor-faktor ini perlu diperhatikan untuk meningkatkan efektivitas program pembelajaran pada tahap
selanjutnya.

3.7. Pembahasan

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa pembelajaran yang dirancang sesuai dengan karakteristik
anak usia dini mampu memberikan dampak signifikan terhadap pembentukan nilai dan perilaku positif. Hal ini
sejalan dengan teori perkembangan yang menyebutkan bahwa usia dini merupakan periode emas di mana anak
belajar melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial.

Integrasi nilai-nilai moral melalui aktivitas bermain terbukti efektif karena bermain merupakan dunia utama
anak. Ketika nilai moral dikemas dalam bentuk cerita, permainan peran, atau kegiatan kolaboratif, anak lebih
mudah memahami dan menerapkannya dalam perilaku sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman memiliki kontribusi besar dalam
pembentukan perilaku prososial.

Peran guru yang dominan dalam membimbing, mengarahkan, dan menjadi teladan memperkuat pandangan
bahwa pendidik merupakan figur penting dalam pembentukan karakter anak. Keteladanan guru tidak hanya
berpengaruh dalam konteks pembelajaran, tetapi juga pada cara anak memahami bagaimana bersikap kepada
teman dan orang dewasa. Dengan demikian, kompetensi sosial dan emosional guru menjadi faktor pendukung
yang tidak dapat dipisahkan dari keberhasilan pembelajaran karakter.

Keterlibatan orang tua menjadi temuan penting dalam penelitian ini. Meskipun pembelajaran di lembaga
pendidikan berjalan dengan baik, penerapan nilai moral di rumah menentukan keberlanjutan perilaku positif
anak. Ketidakkonsistenan antara lingkungan rumah dan sekolah dapat menyebabkan anak mengalami
kebingungan atau kesulitan dalam mempertahankan kebiasaan baik. Temuan ini menguatkan teori ekologi
perkembangan yang menegaskan bahwa interaksi antara lingkungan keluarga dan sekolah sangat mempengaruhi
perkembangan anak.
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Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang variatif terbukti membantu anak memahami nilai moral

dengan lebih baik. Namun kebutuhan untuk terus memperkaya media menunjukkan bahwa proses pembelajaran
harus adaptif dan kreatif, terutama untuk memenuhi kebutuhan individual anak yang beragam.
Dari keseluruhan pembahasan, terlihat bahwa pembelajaran yang berfokus pada pengembangan nilai dan karakter
membutuhkan sinergi antara guru, anak, dan orang tua. Keberhasilan program tidak hanya bergantung pada
metode yang digunakan guru, tetapi juga pada dukungan lingkungan keluarga serta konsistensi penerapan nilai
dalam kehidupan sehari-hari.

4. Kesimpulan

penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan
nilai dan karakter anak usia dini telah berjalan dengan cukup efektif melalui penerapan kegiatan yang terstruktur,
pendekatan yang sesuai dengan tahap perkembangan anak, serta peran pendidik yang konsisten dalam
memberikan bimbingan dan keteladanan. Interaksi yang terbangun antara guru dan peserta didik terbukti
memberikan pengaruh positif terhadap perilaku serta pemahaman nilai moral yang ditanamkan selama proses
pembelajaran. Selain itu, keterlibatan keluarga turut menjadi faktor penting yang memperkuat keberlanjutan
pembiasaan positif di luar lingkungan pendidikan formal, meskipun tingkat konsistensi antar keluarga masih
bervariasi. Penggunaan media pembelajaran yang cukup variatif juga berkontribusi dalam meningkatkan minat
belajar anak dan membantu mereka memahami konsep melalui pengalaman langsung, meskipun kebutuhan
inovasi media tetap diperlukan agar sesuai dengan keragaman karakteristik peserta didik. Secara umum, temuan
penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan program pembelajaran bergantung pada sinergi antara guru, anak,
dan keluarga, serta adanya dukungan lingkungan yang kondusif untuk membangun pengalaman belajar yang
bermakna. Dengan penguatan kolaborasi, peningkatan kreativitas media, serta pendampingan yang berkelanjutan,
proses pembelajaran diharapkan semakin mampu membentuk perilaku positif, meningkatkan kemampuan sosial-
emosional, dan mendukung perkembangan karakter anak secara menyeluruh.
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